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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perbedaan tingkat sikap dan 

perilaku siaga bencana pada masyarakat yang mendapatkan pelatihan dan yang 

belum mengikuti pelatihan di dukuh Balong, Kragilan, Kecamatan Gantiwarno 

Klaten maka penliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan karakteristik responden penelitian dapat dilihat umur responden 

rata-rata yang mengikuti pelatihan 34,27± 13,099 tahun, untuk responden yang 

belum mengikuti pelatihan 36,80± 13,520 tahun. 

2. Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki pendidikan akhir SMA 

yaitu resonden yang mengikuti pelatihan sebanyak 40%, dan responden yang 

belum mengikuti pelatihan 63,3%. 

3. Responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

dengan reponden yang mengikuti pelatihan sebanyak 53,3% dam responden 

yang belum mengikuti pelatihan sebanyak 63,7%. 

4. Tingkat sikap dan perilaku siaga bencana responden yang mengikuti pelatihan 

yaitu memiliki tingkat sikap dan perilaku siaga bencana baik dan cukup 

masing-masing sebanyak 40%, sedangkan responden yang belum mengikuti 

pelatihan memiliki tingkat sikap dan perilaku siaga bencana kurang sebanyak 

73.3%. 

5. Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square diperoleh P value (0.000) < α (0,05) 

sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan antara tingkat sikap dan perilaku 

siaga bencana antara responden yang mendapatkan pelatihan dan yang belum 

mendapatkan pelatihan di Balong, Gantiwaro, Klaten. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dlakukan terdapat beberapa saran 

yang perlu dijadikan pertimbangan antara lain : 



55 

 

 

1. Bagi responden dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan 

dalam meningkatkan sikap dan perilaku siaga bencana dan keterampilan Basic 

Life Support dengan kesiapsiagaan menghadapi bencana. 

2. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan untuk terus belajar, 

dimana peneliti menyadari masih terdapat kekurangan dan kesempurnaan serta 

diharapkan ada upaya perbaikan-perbaikan dikemudian hari. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat membuat dan melakukan pengembangan 

penelitian dengan pendekatan teori lainnya tentang faktor yang mempengaruhi 

perilaku kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, tingkat pendidikan dan pengalaman yang di 

anggap penting saja melainkan faktor yang lainnnya. 

3. Bagi instansi terkait dapat mensosialisasikan secara berkala tentang kegiatan 

kesiapsiagaan bencana melalui pemberian materi dan pelatihan, sehingga 

nantinya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang siaga bencana dapat 

meningkat 
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